ABSTRAK
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KTSP merupakan strategi pelaksanaan kurikulum untuk mewujudkan sekolah yang efektif, produktif, dan berprestasi. KTSP merupakan paradigma baru pengembangan kurikulum, yang memberikan otonomi luas pada setiap satuan pendidikan, dan pelibatan masyarakat dalam rangka mengefektifkan proses belajar-mengajar di sekolah. Tujuan penelitian: 1) Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelajaran sejarah dengan KTSP pada SMP Negeri di Semarang Timur tahun 2008; 2) Untuk mengetahui adakah pengaruh terhadap pelaksanaan pembelajaran sejarah dengan KTSP pada hasil belajar sejarah siswa SMP Negeri di Semarang Timur tahun 2008; 3) Untuk mengetahui kendala dalam pelaksanaan pembelajaran sejarah dengan KTSP pada SMP Negeri di Semarang Timur tahun 2008. Lingkup kajian dalam penelitian ini adalah siswa pada SMP Negeri di Semarang Timur tahun 2008 yang meliputi lima SMP yaitu SMP N 9 Semarang, SMP N 14 Semarang, SMP N 15 Semarang, SMP N 29 Semarang, dan SMP N 34 Semarang.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini antara lain teknik standard error. Sampel berjumlah 330 siswa dari populasi penelitian sebanyak 2500 siswa, rumus validitas construck Guilford yang digunakan untuk mengetahui validitas alat pengumpul data dalam penelitian ini, analisis deskriptif persentase dan analisis regresi tiga prediktor yang digunakan untuk menganalisis data penelitian yang terkumpul.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Hasil pendapat siswa SMP Negeri di Semarang Timur menunjukkan bahwa sebagian besar responden mempunyai kategori baik terhadap kegiatan belajar mengajar. Hal ini dikarenakan bahwa selama ini kegiatan belajar mengajar yang diterapkan di SMP Negeri di Semarang Timur sesuai dengan harapan, dan prosedur yang diterapkan oleh sekolah. Hal itu terbukti dengan adanya penggunaan model pembelajaran seperti diskusi, tanya jawab dan presentasi. Selain itu, yang menjadi kunci dari keberhasilan belajar mengajar di sini adalah kesiapan guru dalam memberikan materi atau mengajarkan materi-materi sejarah yang mudah dimengerti dan dipahami oleh siswa. 2) Hasil uji regresi menunjukkan bahwa kegiatan belajar mengajar dan KTSP mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap hasil belajar. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin baik kegiatan belajar mengajar dan KTSP di SMP Negeri di Semarang Timur, maka hasil belajar siswa juga akan semakin baik. Hasil signifikansi yang nilainya lebih rendah dari 0,05 menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut, yaitu kegiatan belajar mengajar dan KTSP memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya terbukti kebenarannya; 3) Hasil uji koefisien determinasi sebesar 0,585 (58,5%) menunjukkan bahwa hasil belajar sebesar 58,5% dapat dipengaruhi oleh kegiatan belajar mengajar, KTSP, dan lingkungan. Sedangkan sisanya, yaitu sebesar 41,5% dari hasil belajar dipengaruhi oleh variabel lainnya selain kegiatan belajar, KTSP, dan lingkungan, misalnya lingkungan sekolah, fasilitas sekolah, dll. Simpulan hasil penelitian: 1) Hasil pendapat siswa SMP Negeri di Semarang Timur menunjukkan bahwa sebagian besar responden mempunyai kategori baik terhadap kegiatan belajar mengajar. Hal ini dikarenakan bahwa selama ini kegiatan belajar mengajar yang diterapkan di SMP Negeri di Semarang Timur sesuai dengan harapan dan prosedur yang diterapkan oleh sekolah. Hal itu terbukti dengan adanya penggunaan model pembelajaran seperti diskusi, tanya jawab dan presentasi. Selain itu, yang menjadi kunci dari keberhasilan belajar mengajar di sini adalah kesiapan guru dalam memberikan materi atau mengajarkan materi-materi sejarah yang mudah dimengerti dan dipahami oleh siswa; 2) Hasil uji regresi menunjukkan adanya pengaruh antara pelaksanaan pembelajaran sejarah dengan KTSP terhadap hasil belajar siswa. Hal ini mengindikasikan semakin baik pelaksanaan pembelajaran sejarah dan KTSP, maka hasil belajar siswa akan mengalami peningkatan. Selain itu variabel lingkungan juga menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. Sedangkan hasil uji koefisien determinasi sebesar 0,585 (58,5%) menunjukkan bahwa hasil belajar sebesar 58,5% dapat dipengaruhi oleh kegiatan belajar mengajar, KTSP, dan lingkungan. Sedangkan sisanya, yaitu sebesar 41,5% dari hasil belajar dipengaruhi oleh variabel lainnya selain kegiatan belajar, KTSP, dan lingkungan, misalnya lingkungan sekolah, fasilitas sekolah, dll; 3) Kendala dalam pelaksanaan pembelajaran sejarah dengan KTSP di sekolah adalah sulitnya menerapkan metode yang menuntut siswa aktif seperti metode cooperatif karena keterbatasan waktu dan ketuntasan materi sehingga guru terkadang lebih sering menggunakan metode ceramah atau ceramah bervariasi yang menyebabkan pembelajaran sejarah menjadi monoton.




































